VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari Kuliah Kerja Profesi (KKP) di UPT

Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Timur antara lain :

1. Dalam pengadaan bahan baku UPT Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Timur
dibagi menjadi dua macam budidaya yaitu konvensional dan hidroponik.
Budidaya konvensional dan hidroponik mempunyai tahapan-tahapan antara
lain; penyiapan lahan, persemaian, pindah tanam, pemeliharaan, panen, dan
pasca panen.

2. Jenis pola kemitraan yang diterapkan oleh UPT Pelatihan pertanian Provinsi
Jawa Timur dalam bermitra dengan perusahaan mitranya merupakan pola
kemitraan dagang umum. Tipe kontrak yang disepakati menggunakan teori
kontrak Relasional. Kontrak ini dipahami sebagai kontrak yang tidak bisa
menghitung seluruh ketidakpastian di masa depan, tetapi hanya kesepakatan
dimasa silam.

3. Kendala dalam bermitra yaitu keterbatasan lahan untuk budidaya, Kurangnya
pasar terhadap sayuran hidroponik, Kurangnya konsisten penanaman terhadap
suatu komoditas, Kesulitan melihat peluang pasar pada suatu komoditas.

4. Permintaan perusahaan mitra cukup bagus dikarenakan pengelolaan tanaman
di UPT Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Timur dilakukan oleh orang-orang
berpengalaman dan sudah banyak melakukan uji praktek tanam. Sayur box
sangat berminat dalam hasil tanam dari mitranya, tetapi sayur box hanya
menerima tanaman-tanaman konvensional organik. Sedangkan Sayur Arjuna,

sudah cukup lama dalam bermitra dengan UPT Pelatihan Pertanian Provinsi
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Jawa Timur. Perusahaan tersebut sangat berminat terhadap hasil panen
tanaman Hidroponik

5. Berdasarkan hasil perbandingan kedua mitra dari UPT Pelatihan Pertanian
Provinsi Jawa Timur, Sayur Box lebih unggul dari Sayur Arjuna dalam
cakupan pasarnya. Sayur Box memiliki pasar yang lebih luas dan memiliki
dua sistem pemasaran yaitu Business To Business dan Business To Customer
sehingga dapat memasarkan di supermarket, minimarket, serta ke konsumen
langsung. Sedangkan Sayur Arjuna sistem pemasarannya hanya menjual ke
tengkulak dan langsung ke konsumen.

6.2 Saran

Berdasarkan Kuliah Kerja Profesi (KKP) yang telah dilakukan terhadap pola

kemitraan, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. UPT Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Timur harus tetap menjaga pola
interaksi yang telah dilaksanakan dalam kemitraan.

2. UPT Pelatihan Pertanian Provinsi Jawa Timur sebaiknya lebih konsisten terus
dalam penanam sutu komoditas yang sudah biasa masuk ke perusahaan mitra.

3. Tetap menjaga dan meningkatkan kualitas hasil tanam dari UPT Pelatihan
Pertanian Provinsi Jawa Timur.

4. Meningkatkan produksi suatu komoditas tanaman serta menghasilkan hasil

tanaman baru.



